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RINGKASAN

«pengaruh Pemberian Molasses, Urea Molasses Multinutrient Blok
Dan Molasses Multinutrient Soft Terhadap Pertambahan Berat
Badan dan Konversi Pakan Kambing Peranakan Ettawa”, Peneliti
Muhammad Jusman di bawah bimbingan Muhammad Idrus sebagai
pembimbing Utama dan Syarifuddinsebagai pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Potong Hewan (RPH) Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Bulukumba Sulawesi
Selatan pada Bulan Mei sampai Juni 2013.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
pakan tambahan berupa molasses, UMMB dan MMS terhadap
pertambahan berat badan dan konversi pakan termak kambing
Peranakan Ettawa. Sedangkan manfaat dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan informasi bagi petemak, pengusaha dan terutama
bagi mahasiswa peneliti sendiri.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 12 ekor kambing
Peranakan Ettawa (PE) jantan dengan kisaran umur 7-12 bulan. Dengan
berat badan 30-35 kg, yang dibagi dalam empat kelompok perlakuan
masing-masing; 3 ekor diberi pakan hijauan saja, 3 ekor diberi pakan
hijauan ditambah molasses, 3 ekor diberi pakan hijauan ditambah
UMMB, dan 3 ekor diberi pakan hijauan ditambah MMS. Parameter
yang diukur pada penelitian ini adalah pertambahan berat badan dan
konversi pakan kambing PE. Data yang diperoien dari penelitian ini
diolah denganRancangan Acak Lengkap sedangkan perlakuan yang
memberikan pengaruh diuiji lanjut dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

Dari hasil penelitian diperoleh data pertambahan berat badan
berturut-turut sesuai periakuan masing-masing sebagai berikut. 0,06;
0,04; 0,07; 0,10. Sedangkan untuk data konversi pakan diperoleh data
berturut-turut masing-masing sebagai berkut: 4272;: 5742, 2961,
17,70.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian hahan pakan
tambahan berupa ampas tahu, UMMB dan MMS tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap pertambahan berat badan dan konversi pakan
kaming Peranakan Ettawa.

Kata Kunci: Kambing PE, Molasses, UMMB, MMS, Pertambahan Berat
Badan, dan Konversi pakan.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumiah penduduk yang disertai dengan peningkatan
pengetahuan, pendapatan, dan kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi
menyebabkan permintaan akan daging dari tahun ke tahun juga semakin
meningkat. Pemenuhan kebutuhan masyarakat akan daging salah satunya
berasal dari kambing, oleh karena itu usaha penggemukan kambing perlu
ditingkatkan.

Salah satu alasan dipilihnya daging kambing adalah karena daging
kambing merupakan daging yang unik dalam hal bau, palatabilitas dan
keempukannya. Daging kambing kurang berlemak dibandingkan dengan
daging lainnya dan biasanya kurang empuk. Keadaan daging yang kurang
berlemak menyebabkan tingkat preferensi konsumen meningkat karena
permintaan daging saat ini adalah daging yang sedikit mengandung lemak.

Produktivitas temak sangat dipengaruni oleh kualitas, kuantitas dan
kecukupan kebutuhan nutrisinya. Asupan nutrisi dalam pakan diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok yang terkait dengan aktifitas
tubuh, metabolisme pengaturan suhu tubuh, pencemnaan, danbemafas
(Sugeng, 1992). Selain itu, digunakan juga untuk produksi dan reproduksi
(IPTEK-NET, 2005). Upaya untuk mencapai tujuan tersebut dapat
dilakukan dengan pemberian pakan yang sesuai kebutuhan, baik dalam
kuantitas maupun kualitas. Pemberian pakan yang berkualitas baik dapat
meningkatkan bobot badan ternak hingga pertumbuhan ternak dapat

berlangsung secara optimal. Kebutuhan pakan kambing dapat terpenuhi




dengan pakan hijauan segar (sebagai pakan utama) dan konsentrat
(sebagai pakan penguat) untuk berproduksi. Tetapi pemberian hijauan dan
kosentrat tersebut belum menjamin terpenuhinya unsur-unsur mikro
berupamineral, vitamin dan asam-asam amino yang tidak diperoleh ternak.

Hijauan dan konsentrat yang biasa dikonsumsi oleh ternak kambing
cenderung memiliki kualitas yang rendah dan kandungan serat kasar yang
relatif tinggi. Tingginya kandungan serat menjadi pembatas pemanfaatan
pakan oleh ternak. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas ransum kambing dan meningkatkan hasil produksi
yang optimal yaitu dengan cara kombinasi bahan pakan atau penambahan

pakan suplemen. Karena pakan suplemen terdiri atas bahan baku yang

memiliki kandungan karbohidrat dan protein yang tinggi, sehingga

kebutuhan ternak dapat terpenuhi.

Di samping hal tersebut di atas Keberhasilan suatu usaha
peternakan ditentukan oleh tiga faktor yaitu pakan (feeding), bibit unggul
(breeding) dan manajemen yang baik. Bibit yang berkualitas baik akan
mampu tumbuh dengan cepat dan menghasilkan produk yang optimal.
Manajemen pemeliharaan yang tepat akan mendukung keberhasilan suatu
usaha. Kambing Peranakan Ettawa memiliki rata-rata bobot badan yang
lebih tinggi daripada jenis kambing yang lain.

Bahan baku untuk pembuatan ransum harus memiliki kandungan
zat nutrisi yang bagus untuk menjamin kualitas pakan yang tinggi.

Pemberian pakan dengan kualitas lebih rendah dari standar bisa




menyebabkan laju pertumbuhannya terhambat dan akan berujung pada
penurunan bobot badan. Hal ini tentu akan menunda masa produksi,

bahkan bisa mempercepat berakhirnya masa produksi.

Rumusan Masalah

Dalam sistem pemeliharaan temak pada umumnya pakan masih
menjadi masalah dan hijauan masih jadi tumpuan yang makin lama
semakin terbatas jumlahnya. Oleh karena itu diperlukan bahan pakan
tambahan yang dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan

konversi pakan ternak kambing.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian bahan pakan tambahan berupa, molasses, UMMB dan MMS
terhadap pertambahan berat badan dan konversi pakan kambing

Peranakan Ettawa.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
informasi bagi petemak, pedagang, mahasiswa dan terutama bagi

perkembangan ilmu penegtahuan.




Hipotesis
Diduga bahwa dengan pemberian molasses, UMMB dan MMS

dapat meningkatakan pertambahan berat badan dan konversi pakan

kambing Peranakan Ettawa.




TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Tentang Ternak Kambing

Ternak kambing berasal dari kambing lar yang didomestikasi
sebagai ruminansia kecil dari ordo Ungulata, sub-ordo Artiodactila, family
Bovidae, sub-family Caprinae, genus Capra dan spesies Capra hircus
(Williamson dan Payne, 1998). Kambing adalah hewan bukit yang baik dan
dapat menempuh perjatanan jauh untuk mencapai makanan kesukaannya
baik berupa tunas, semak, perdu atau tanaman lainnya (Biakely dan Bade,
1998). Kambing berfungsi sebagai temak penghasil daging, susu, kulit dan
bulu serta kotoran {Devendra dan Burns, 1894). Menurut Sudono dan
Abdulgani (2002), kambing tersebar luas di daerah tropis dan subtropis,
karena memiliki sifat toleransi yang tinggi terhadap hijauan pakan termnak,
rerumputan dan dedaunan serta mampu memanfaatkan bermacam-macam
hijauan yang tidak dapat dimakan oleh temak ruminansia lainnya seperti
domba dan sapi. Kambing juga mempunyai kemampuan beradaptasi yang
luas terhadap berbagai keadaan lingkungan.

Kambing Peranakan Ettawa merupakan bangsa kambing hasil
persilangan antara kambing Kacang dengan kambing Ettawa. Kambing
Peranakan Ettawa memiliki sifat antara kambing Ettawa dengan kambing
Kacang. Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung,
telinga agak besar dan terkulai. Berat tubuh bangsa kambing Peranakan
Ettawa sekitar 32-37 kg dan produksi air susunya 1-1,5 liter per hari.

Keunikan kambing peranakan ettawa adalah bila kambing jantan dewasa




dicampur dengan kambing betina dewasa dalam satu kandang akan selalu
gaduh atau timbul keributan (Murtidjo, 1993). Kambing Peranakan Ettawa
berfungsi sebagai ternak penghasil daging dan susu (Setiawan dan Arsa,
2003). Menurut Mulyono dan Sarwono (2005), sebagai kambing peliharaan,
kambing Peranakan Ettawa memiliki dua kegunaan, yaitu sebagai
penghasil susu (perah) dan pedaging. Ciri khas kambing peranakan ettawa
antara lain : bentuk muka cembung dan dagu berjanggut, di bawah leher
terdapat gelambir yang tumbuh berawal dari sudut janggut, telinga panjang,
lembek, menggantung dan ujungnya agak berlipat, tanduk berdiri tegak
mengarah ke belakang, panjang 6,5-24,5 cm, tinggi tubuh (gumba) 70-90
cm, tubuh besar, pipih, bentuk garis punggung seolah-olah mengombak ke

belakang, bulu tubuh tampak panjang di bagian leher, pundak, punggung

dan paha, dengan pengelolaan budi daya intensif, kambing peranakan\ L
ettawa dapat diusahakan beranak tiga kali setiap dua tahun dengan jumlah \\\ & :
anak setiap kelahiran 2-3 ekor, kambing peranakan ettawa lebih cocok
diusahakan di dataran sedang (500-700 m dpl) sampai dataran rendah yang
panas.
Pakan Ternak Kambing

Hartadi, dkk. (1980) menyatakan pakan adalah suatu bahan yang
dimakan hewan yang mengandung energi dan zat-zat gizi (atau keduanya)
di dalam bahantersebut. Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna

oleh seekor hewan yang mampu menyajikan unsur hara atau nutrien yang

penting untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, reproduksi



dan produksi. Bahan pakan dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
konsentrat dan bahan berserat. Konsentrat serta bahan berserat
merupakan komponen atau penyusun ransum (Blakely dan Bade, 1994).
Menurut Setiawan dan Arsa (2003), pakan merupakan bahan pakan ternak
yang berupa bahan kering dan air. Bahan pakan ini harus diberikan pada
ternak sebagai kebutuhan hidup pokok dan produksi. Dengan adanya
pakan maka proses pertumbuhan, reproduksi dan produksi akan
berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, pakan harus terdiri dari zat-zat
pakan yang dibutuhkan ternak berupa protein, lemak, karbohidrat, mineral,

vitamin dan air.

Molasses

Molases atau tetes tebu adalah hasil sampingan pengolahan tebu
menjadi gula. Bentuk fisiknya berupa cairan yang kental dan berwarna
hitam. Kandungan karbohidrat, protein dan mineral protein cukup tinggi,
sehingga bisa juga digunakan untuk pakan temak walaupun sifatnya hanya
sebagai pendukung. Disamping harganya murah, kelebihan tetes tebu
adalah terletak pada aroma dan rasanya. Oleh karena itu apabila dicampur
dalam ransum maka akan bisa memperbaiki aroma dan rasanya (Hasan

dan Ishida, 1992).

Urea Molasses Multinutrient Blok
Pakan yang berkualitas cukup tidak menyebabkan kambing
kekurangan asam amino karena semua asam amino yang dibutuhkan oleh

ternak dapat dibentuk di dalam rumen jika bahan untuk menyusun asam




amino di dalam rumen tersedia seperti urea, selain itu juga karbohidrat dan
mineral yang ada dalam konsentrat. Kebutuhan urea, karbohidrat dan
mineral untuk membentuk asam amino dalam rumen dapat diupayakan
dalam satu bentuk yang disebut urea mineral molasses baik itu dalam
bentuk blok ataupun dodol. Kebutuhan pakan bagi ternak diproyeksikan
untuk memenuhi dua kebutuhan hidup pokok dan. untuk kebutuhan
produksi.  Kebutuhan tersebut dipenuhi dengan pakan hijauan segar
(pakan utama), konsentrat (pakan penguat) dan suplemen. Jumlah
pemberiannya disesuaikan dengan berat badan ternak dan menjamin
terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral, vitamin serta asam amino
tertentu yang tidak diperoleh ternak saat seperti di alam bebas (Hartmoko
dan Hastoro, 1997).

Pakan Suplemen dengan komposisi yang optimal akan
meningkatkan produktivitas temak melalui peningkatan sintesis protein
mikroba dalam rumen, daya cerna pakan dan konsumsi pakan akan
memberikan keseimbangan antara suplay asam amino dan energi untuk
tumbuh, berproduksi dan reproduksi.

Strategi untuk meningkatkan konsumsi pakan oleh ternak pada
kondisi pemeliharaan tradisional ialah dengan memberikan suplemen yang
tersusun dari kombinasi bahan limbah sumber protein dengan tingkatan
jumlah yang secara efisien dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan

dan kegiatan mikroba secara efisien di dalam rumen. Selanjutnya

produktivitas hewan dapat ditingkatkan dengan memberikan sumber N




protein danfatau non protein serta minerat tertentu. Suplementasi secara
keseluruhan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik melalui
peningkatan protein mikrobial, peningkatan daya cema dan peningkatan
konsumsi pakan sampai diperoleh keseimbangan yang lebih baik antara
asam amino dan energi di dalam zat-zat makanan yang terserap (Yudhi,
2008).

N urea dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen sehingga dapat
meningkatkan daya cerna pakan yang dikonsumsi ternak (Mc Sweeney,
dkk, 2001: Min, 2003; Ghuiam habib, 2009), sehingga pakan pemacu dalam
bentuk UMMB selain mengandung bahan lain seperti semen dan kapur
sebagai sumber mineral, sehingga palatabilitas, temak terhadap pakan
yang diberikan tinggi. UMMB sebagai suplemen yang di berikan pada
ternak sapi yang ditransportasikan, secara fisiologis adalah menyuplai
protein, vitamin, dan mineral, sehingga protein dan lemak tubuh yang terurat
menjadi energi dapat tersubtitusi, sedangkan secara psikologi ternak sapi
tenang mengkomsumsi pakan yang di berikan.

Manfaat suplemen pakan adalah mengurangi defisiensi unsur mikro
baik mineral, vitamin, asam amino maupun protein, meningkatkan efisiensi
pencernaan pakan dalam lambung ternak ruminansia, meningkatkan
produksi dan perbaikan kineda. reproduksi, serta dapat memperbaiki nilai
gizi pada ternak sapi tersebut.

Memperbaiki pakan temak dengan penambahan pakan padat gizi
berupa UMMB mungkin dapat memberi solusi untuk meningkatkan berat

badan dan konversi pakan, karena pakan padat gizi ini telah banyak
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memperlihatkan konstribusi positif pada temak sebagaimana telah
dilaporkan oleh (Agus, dkk, 2000; Tulung, dkk, 2000; Soetanto H, 2000;
Leng,R.A, 1995), bahwa. Urea Molases Multinutrient Block (UMMB)
sebagai sumber protein, mineral dan trace element lainnya dilaporkan

cukup baik untuk memperbaiki kinerja termmak.

Molasses Multinutrient Soft

Molasses, ampas tahu, dedak, bungkil kelapa, dan garam
merupakan bahan yang dapat dijadikan bahan pakan ternak karena
memiliki nutrisi yang lengkap (Hasan dan Ishak, 1992, Parakkasi 1995,
Pardede dan Asmira 1997, Piting 2002, Widodo 2002 dan Darmono 1995.
Molasses Multinutrient Soft (MMS) merupakan suplemen yang dibuat
dengan mencampurkan semua bahan nutrisi seperti molasses, dedak,

bungkil kelapa, garam, mineral mix, dan ampas tahu.

Pertambahan Bobot Badan

Toilehere (1981) menyatakan bahwa pada ternak potong faktor
penentu dalam mencapai produksi daging yang optimal adalah bobot badan
lahir dan pertambahan bobot badan harian. Penampilan dan produksi
ternak berupa laju pertumbuhan dan pertambahan bobot pbadan harian
merupakan hasil nyata dari pengaruh genetik lingkungan (Astuti,1985).
Lebih lanjut dinyatakan bahwa faktor genetik diperlukan  untuk

mengekspresikan kemampuannya secara penuh dalam produksi
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sedangkan lingkungan merupakan faktor pendukung yang memberi
kesempatan untuk berproduksi.

Berdasarkan hasil penelitian Nadem et al (1993) diperoleh
pertambahan bobot badan harian kambing sebanyak 41,67 g/hari.
Pertambahan bobot badan ternak adalah peningkatan berat hidup temak
sampai mencapai berat tertentu (Sugeng, 1995). Faktor-faktor yang

mempengaruhi PBBH adatah bobot badan temak dan lama pemeltharaan.

Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan jumlah ransum yang dikonsumsi oleh
ternak untuk menghasilkan satuan bobot badan. Konversi ransum dapat
digunakan untuk mengetahui efisiensi suatu petemakan (Nesheim dan
Card, 1972). Keefisienan ransum dapat dilihat dari nilai konversi ransum,
semakin rendah nilai konversi ransum maka efisiensi penggunaan ransum
makin tinggi. Menurut Pond et al. (1995) konversi ransum khususnya
ternak ruminansia kecil dipengaruhi oleh kualitas ransum, nilai kecermnaan
dan efisiensi pemanfaatan zat gizi dalam proses metabolisme didalam
jaringan tubuh ternak. Makin baik kualitas ransum yang dikonsumsi ternak
akan diikuti oleh pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dan makin
efisien penggunaan ransumnya. Menurut Nesheim dan Card (1972) faktor
yang turut berperan daiam konversi ransum adalah temperatur lingkungan,
potensi genetik, nutrisi, kandungan energi dan penyakit. Menurut Devendra
dan Burns (1994) laju aliran pakan dan pola fermentasi rumen dalam

saluran pencernaan merupakan alasan untuk mengetahui bahwa kambing




12

mempunyai efisiensi pencernaan yang lebih tinggi. Dayal et al. (1995)
melaporkan bahwa kambing memiliki waktu retensi pakan dalam saluran

pencernaan lebih tama dibandingkan domba.




METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2013
di UPTD Rumah Potong Hewan Dinas Peternakan Dan Kesehatan Dan
Kesehatan Hewan Bulukumba yang bepriokasi di Desa Taccorong

Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing
Peranakan Ettawa jantan sebanyak 12 ekor yang berumur 7 bulan - 1 tahun
dengan berat hidup 30 — 35 kg. Pakan yang diberikan pada ternak adalah
hijauan berupa rumput gajah dan rumput lapangan ditambah molasses,

UMMB dan MMS. Komposisi bahan MMS dapat dilihat pada tabel 2 di

bawah ini. / A

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Molasses Multinutrient Soft (MMS) - .& ‘7
&I
— y
No. Bahan Formula (Kg) Kadar (%) ol
1 | Molasses 10 10 ad o :
2 | Ampas Tahu 37 37 o
3 Dedak 30 30
4 Bungkil Kelapa 20 20
5 Garam 1 1
6 Mineral mix 2 2
Total 100 100

Sedangkan untuk formula dan komposisi UMMB dapat dilihat pada

tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan Urea Molasses Multinutnient Biock

(UMMB).

No. Bahan Formula (Kg)
1. Urea 6
2. Molasses 30
3. Dedak 30
4 Bungkil kelapa 12
5. Garam 8
6. Semen 5
7. Kapur 6
B. Mineral Mix 3

Total 100

4
5.
6

Alat yang digunakan dalam penelitian adaiah:

. Untuk data berat badan diperlukan timbangan berat badan.

Untuk keperluan pembiasaan terhadap pakan dan perlakuan
diperlukan tiga petak kandang dengan kapasitas empat ekor masing-
masing petak.

Tempat pakan.

. Ember

Selang air

. Alat tulis.

Prosedur Penelitian

Setiap temak perlakuan dan kontrol pada penelitian ini ditimbang

terlebih dahulu sebelum ditempatkan pada petak-petak kandang

berdasarkan jenis perlakuannya sebanyak 12 ekor yang dikelompokkan

dalam tiga kelompok masing-masing:

A. Tiga ekor diberi pakan hijauan
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C. Tiga ekor diberi pakan hijauan ditambah UMMB
D. Tiga ekor diberi pakan hijauan ditambah MMS
Air minum dan hijauan diberikan secara adlibifum pada semua
kelompok temak. Sedangkan untuk kelompak ternak perlakuan yang terdiri
atas dua kelompok, satu kelompok diberi hijauan ditambah ampas tahu dan
satu kelompok diberi hijauan ditambah MMS diberikan pada strategis
pembiasaan temak terhadap pakan ditambah ampas tahu diberikan selama
30 hari perlakuan.
Pengamatan terhadap temak dilakukan pengamatan dengan 2 tahap
yaitu sebelum masa pembiasaan dan setelah pembiasaan.
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah:
1. Pertambahan Berat Badan
Data pertambahan berat badan didapatkan dengan mengurangkan
berat badan akhir dan berat badan awal.
2. Konversi Pakan
Konversi pakan diukur setelah akhir pembiasaan, atau dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

Konversi pakan = Jumlah pakan yangq diberi
Pertambahan berat badan

Desain Dan Analisis Data
Pakan dan air minum diberikan secara adlibitum datam penelitian ini,
dengan pengelompokan sebagai berikut:

A. Pakan Hijauan (Kontrol)
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B. Pakan Hijauan + Molasses (Perlakuan)
C. Pakan Hijauan + UMMB (Periakuan)
D. Pakan Hijauan + MMS (Perlakuan)

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan
Rancangan Acak Lengkap (Gazpersz, 1991), dengan mode! matematik
sebagai berikut:

Yij=pu + Tij + Ejj

Di mana

Yi) - Nila: pengamatan periakuan ke-j

P : Nilai ratarata umum

Tij : Pengaruh pertakuan ke-i

Eij : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Jika pertakuan memberikan pengaruh maka akan diyji lanjut

dengan uji BNJ untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Berat Badan

Pertambahan bobot badan adalah kemampuan temak untuk
mengubah zat-zat nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging.
Pertambahan bobot badan merupakan salah satu peubah yang dapat
digunakan untuk menilai kualitas bahan makanan temak. Pertambahan
bobot badan yang diperoleh dari percobaan pada ternak merupakan hasil
dari zat-zat makanan yang dikonsumsi. Dari data pertambahan bobot badan
akan diketahui nilai suatu zat makanan dari suatu ternak (Church dan Pond,
1988).

Makanan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan (Titlman et al., 1998). Church dan Pond (1988) menambahkan
proses penggilingan bahan makanan biasanya memberikan peningkatan
performa ternak yang relatif besar untuk hijauan yang berkualitas rendah,
karena partikel serat yang

Pertambahan bobot badan dapat dikatakan pertumbuhan dimana
merupakan suatu penomena universal yang sangat kompieks, mulai dari
fertilisasi, pembelahan, perbanyakan sel serta differensiasi sel-sel
(Maynard ef al., 1979). Selanjutnya dinyatakan bahwa pertumbuhan mumi
yaitu menyangkut pertumbuhan jaringan dalam otot dan tulang serta organ-
organ tubuh. Tillman et al. (1983) mengemukakan bahwa umumnya
pertumbuhan dinyatakan dengan pengukuran kenaikkan bobot badan

dengan melakukan penimbangan berulang-ulang dan dinyatakan dengan
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petambahan bobot badan tiap hari, tiap minggu atau tiap waktu lainnya (tiap
sepuluh hari, tiap bulan). Data pertambahan berat badan ternak perlakuan

disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Data Pengaruh Jenis Pakan Terhadap Pertambahan Berat Badan
Harian Ternak Kambing PE

Jenis Pakan
Ternak Hijauan Mo:::s‘.s - Hj+ UMMB Hj+ MMS
1 0,07 0,03 0,07 0,07
2 0,07 0,03 0,07 0,10
3 0,03 0,07 0,07 0,13
Total 0,17 0,13 0,21 0,30
Rata-Rata 0,06 0,04 0,07 0,10

Rataan pertambahan berat badan sesuai dengan hasil penelitian tiap
perlakuan adalah 0,06; 0,04; 0,07; dan 0,10 Rata-rata pertambahan berat
badan tertinggi diperlihatkan oleh perlakuan hijauan ditambah MMS. Hal ini
menunjukkan penambahan MMS dapat memberi efek positif terhadap
pertambahan berat badan kambing PE.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian suplemen
molasses, UMMB dan MMS tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap pertambahan berat badan kambing Peranakan Ettawa. Ada
beberapa faktor yang mungkin menyebabkan perlakuan yang diberikan
tidak berpengaruh antara lain:

- Umur ternak yang bervariasi dan masih ada ternak perlakuan

yang masih dalam usia pertumbuhan.
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- Pakan yang diber belum terbiasa dikonsumsi oleh ternak atau
ternak masih dalam kondisi penyesuaian.

- Ada beherapa ekor ternak yang terindikasi sakit seperti flu dan
cacingan hal terlihat dengan adanya lendir keluar dan hidung
seria keluarnya air mata dan kurang nafsu makan.

- Lama pemeliharaan.

Hal di atas sesuai dengan yang dinyatakan bahwa pertambahan
berat badan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain konsumsi pakan,
jenis ternak, umur, keadaan genetis, lingkungan, kondisi fisiclogis ternak

dan tata laksana, (NRC, 1985)

Konversi Pakan

Konversi ransum merupakan jumlah ransum yang dikonsumsi oleh
temak untuk menghasitkan satuan bobot badan. Konversi ransum dapat
digunakan untuk mengetahui efisiensi suatu petermakan (Nesheim dan
Card, 1972). Keefisienan ransum dapat dilihat dari nilai konversi ransum,
semakin rendah nilai konversi ransum maka efisiensi penggunaan ransum
makin tinggi. Menurut Pond et al. (1995) konversi ransum khususnya ternak
ruminansia kecil dipengaruhi oleh kualitas ransum, nilai kecemaan dan
efisiensi pemanfaatan zat gizi dalam proses metabolisme didalam jaringan
tubuh temak. Makin baik kualitas ransum yang dikonsumsi ternak akan
diikuti oleh pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dan makin efisien

penggunaan ransumnya. Menurut Nesheim dan Card (1972) faktor yang
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turut berperan dalam konversi ransum adalah temperatur lingkungan,
potensi genetik, nutrisi, kandungan energi dan penyakit.

Menurut Devendra dan Bums (1994) laju aliran pakan dan pola
fermentasi
rumen dalam saluran pencernaan merupakan alasan untuk mengetahui
bahwa kambing mempunyai efisiensi pencernaan yang lebih tinggi. Dayal
et al. (1995) melaporkan bahwa kambing memiliki waktu retensi pakan
dalam saluran pencernaan.

Konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah yang
dikonsumsi pada waktu tertentu dengan yang dihasilkan (pertambahan
bobot badan atau produksi yangdihasilkan) dalam kurun waktu yang sama.
Konversi pakan merupakan indikator teknis yang dapat menggambarkan
tingkat efisiensi penggunaan pakan, semakin rendah angka konversi pakan
berarti semakin baik karena pakan yang digunakan akan semakin sedikit
dan nantinya akan menghemat biaya (Anggorodi, 1979).

Konversi ransum diukur dari jumlah bahan kering yang dikonsumsi
dibagi dengan unit pertambahan bobot badan persatuan waktunya.
Konversi ransum khususnya pada temak ruminansia dipengaruhi oleh
kualitas pakan, pertambahan bobot badan dan nilai kecernaan. Dengan
memberikan kualitas pakan yang baik ternak akan tumbuh lebih cepat dan
lebih baik konversi ransumnya (Martawidjaya et al., 1999). Data mengenai

konversi pakan tersaji pada tabel 4.
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Tabel 4. Data Pengaruh Jenis Pakan Terhadap Konversi pakan Ternak

Kambing PE
Jenis Pakan
Ternak Hijauan Hj + . z
Molasses Hj+ UMMB Hj+ MMS

1 32,42 72,66 29,71 22,85

2 29,42 71,33 29,00 17,10

3 66,33 28,28 30,14 13,15
Total 128,17 172,27 88,85 53,10
Rata-Rata 42,72 57,42 29,61 17,70

Rataan nilai konversi pakan seperti terlihat pada Tabel 4 di atas
adalah 42.72: 57,42; 29,61; dan 17,70. Nilai konversi pakan terbaik
diperlihatkan pada perlakuan hijauan ditambah MMS.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian suplemen

molasses, UMMB dan MMS tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap

konversi pakan ternak kambing PE walaupun perlakuan pemberian - .

suplemen memperlihatkan perbedaan positif dibanding tanpa UMMB da‘ﬁ ¢ AR s

MMS. Faktor yang mempengaruhi konversi ransum yaitu lingkungan (suhu, " N o2

penyakit, makanan dan minuman), kemampuan genetik, nilai gizi ransum

dan tingkat energi ransum (Neshum dkkl., 1979).




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Pertambahan berat badan dan konversi pakan dipengaruhi oleh
kualitas dan kuantitas pakan, berat badan awal ternak, umur temnak,
lama pemeliharaan, kondisi lingkungan dan penyakit.
2. Pemberian bahan pakan supiemen belum memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap pertambahan berat badan ternak

kambing Peranakan Ettawa.

Saran
Bagi peneliti agar pada penelitian selanjutnya lebih teliti kagi datam
hal seleksi ternak yang akan diteliti guna meminimalisie faktor lain, dengan

waktu pemeliharaan yang lebih lama.
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LAMPIRAN

A. PENGOLAHAN DATA PERTAMBAHAN BERAT BADAN

Jenis Pakan
Ternak | Hijauan Hj + Hj+ Hj+ Total
Molasses | UMMB MMS
1 0,07 0,03 0,07 0,07
2 0,07 0,03 0,07 0,10
3 0,03 0,07 0,07 0,13
Total 0,17 0,13 0,21 0,30 0,81
Rata-Rata 0,06 0,04 0,07 0,10

Rancangan Percobaan
< Dbt =12-1=11
< Dbp=4-1= 3
< Dbg=11-3= 8

o _ Y* _ (081%) 06561 _
* FK 3 T T = 0,054675

o JKT = zij Yijz — FK

= 0,072 + 0,072 + 0,032 + 0,03% + 0,03* + 0, 072 +0,07% +
0,072 +0,07% + 0,072 + 0,10% + 0,132 — 0,054675

0,0639 — 0,054675 = 0,009225

r P
yit+ +yt2_FK

¥

< JKP

2 2 2 2
0,172+0,13 ;0,21 +030° _ ) 054675

_ 001799

— 0,054675

=0,059967 — 0,054675
= 0,005217
% JKG = JKT — JKP

= 0,009225 - 0,005217
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= 0,004008

o KTP = IKP — 0,005217 o 0,005217 =0, 001739
t-1 4-1 3

& _ _JKG__ 0004008 _ 0004008 _
v KTG= 7 = 275 = 2227= = 0,000501
KTP _ 0001739

<% F. Hitung = XT¢ _ 0.000501 = 3,471058

Analisis Sidik Ragam

Sumber . F. Tabel
keragaman DB JK KT F. Hitung 5% | 1%

Perlakuan 3 0,005217 | 0,001739 | 3,471058 | 4,07 | 7,59
Acak/Gatat 8 0,004008 } 0,000501

Total 1 0,009225
Cat : ns = Tidak Berpengaruh (Non Signifikan)

Data Pengaruh Jenis Pakan Terhadap Konversi pakan Temak Kambing PE

Jenis Pakan
Ternak | Hijauan Hj + Hj+ Hj+ Total
Molasses | UMMB MMS
1 32,42 72,66 29,71 22,85
2 29,42 71,33 29,00 17,10
3 66,33 28,28 30,14 13,15
Total 128,17 172,27 88,85 53,10 442 .39
Rata-Rata | 42,72 57,42 29,61 17,70
PENGOLAHAN

Rancangan Percobaan
< Dbt =12-1=11
“ Dbp=4—-1= 3
% Dbg=11-3= 8

2 2
o FK = Y = (442,39) - 195708,9121 = 16309,076008
Tyre 12 12

e JKT= ij Yl-jz — FK
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= 32,422 + 29,422 + 66,33% + 72,66% + 71,33% + 28,282 +
29,712 + 29,002 + 30,142 + 22,852 + 17,10% + 13,15% —
16309,076008

21103,0233 — 16309,076008 = 4793,947292

24... 2
< JKP = -}“—4—&_ FK

r

2 2 2 ?
128,17 +172-273+98-85 +53107 _ 16309,076008

= ﬂl?;ﬁ —16309,076008

18939,4781 — 16309,076008

2630,402092

& JKG = JKT — JKP

4793,947292 — 2630,402092

2163,5452

< KTP= i_,f';: - 2630:;012092 = 2630.:02092 - 876,800697

& = JKG =2163.5452=2163,5452=
¢ KTG= oo =22 SE2 - 270,44315

% F.Hitung = == = 876800691 =.3,243009

G 270,44315

Analisis Sidik Ragam

Sumber F. F. Tabel
keragaman bs K KT Hitung [ 5% | 1%
Perlakuan | 3 |2630,402092 |876,800697 | 3,242089 | 4,07 | 7,59
Acak/Galat | 8 |2163,5452 270,44315
Total 11 | 4793,947292

Cat : " = Tidak Berpengaruh
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